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Abstrak 
Penyemprotan pestisida yang tidak memenuhi aturan mengakibatkan dampak timbulnya 
keracunan pada petani yang dapat dilakukan dengan jalan aktifitas kolinesterase darah. Pestisida 
golongan organofosfat dapat mempengaruhi fungsi syaraf dengan jalan menghambat kerja enzim 
kolinesterse. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis higiene perorangan dan cara penyemprotan 
yang berhubungan dengan keracunan dalam penggunaan pestisida pada petani penyemprot sayur 
di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Desain penelitian yang 
digunakan adalah studi cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 40 petani. Pengambilan 
sampel dengan exhaustive sampling yaitu 40 orang petani. Analisis hubungan dilakukan dengan 
analisa statistik fisher exact test. Hasil penelitian menunjukkan dari pemeriksaan darah didapatkan 
responden yang keracunan sebanyak 33 responden (89,2%). Faktor risiko yang berpengaruh 
terhadap keracunan pestisida (<0,05) yaitu variabel higiene perorangan dan cara penyemprotan. 
Hasil analisis bivariat menyatakan adanya hubungan antara higiene perorangan dengan tingkat 
keracunan pestisida pada petani di Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016 dengan nilai p= 0,038. Serta Ada hubungan antara cara penyemprotan 
dengan tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa Kembangkuning Kecamatan Cepogo 
Kabupaten Boyolali Tahun 2016 dengan nilai p= 0,026 
Kata Kunci : cara penyemprotan, enzim kolinesterase, higiene perorangan, keracunan 
pestisida 
 
Abstract 
Spraying pesticides that do not meet the rules of the incidence of poisoning resulting 
impact on farmers to do with the blood cholinesterase activity. Class of organophosphate 
pesticides can affect nerve function by inhibiting the enzyme kolinesterse. The purpose of this 
study was to analyze the personal hygiene and spraying associated with toxicity in a farmer 
spraying pesticide use on vegetables in Kembang Kuning Cepogo District of Boyolali. The study 
design used is cross sectional study. The population in this study of 40 farmers. Sampling with 
exhaustive sampling of 40 farmers. Analysis of the relationship is done with statistical analysis 
Fisher exact test. The results showed blood tests obtained from respondents who poisoned a total 
of 33 respondents (89.2%). The risk factors that influence pesticide poisoning (<0.05) the variable 
of personal hygiene and spraying. The results of the bivariate analysis suggested a link between 
personal hygiene level of pesticide poisoning in farmers in Kembang Kuning Cepogo Boyolali 
District of 2016 with a value of p = 0.038. As well There is a relationship between how spraying 
with pesticide poisoning rate on farmers in the village Kembangkuning Cepogo Boyolali District 
of 2016 with a value of p = 0,026. 
Key Words : Personal hygiene, Spraying, Level of pesticide poisoning, cholinesterase 
enzyme 
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1. PENDAHULUAN 
Data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Program Lingkungan Persatuan 
Bangsa-Bangsa (UNEP) memperkirakan ada 1,5 juta kasus keracunan 
pestisida terjadi pada pekerja di sektor pertanian. Sebagian besar kasus 
keracunan pestisida tersebut di negara berkembang, yang 20.000 kasus 
diantaranya berakibat fatal. Menurut WHO (2012), diperkirakan bahwa rata-
rata 4429 ton bahan aktif organoklorin, 1375 ton organofosfat, 30 ton 
karbamat dan 414 piretroid digunakan setiap tahun untuk pengendalian vektor 
global selama periode 2000 – 2009 di enam wilayah WHO. Sedangkan kasus 
didunia, data dari Rumah Sakit Nisthar, Multan Pakistan, selama tahun 1996-
2000 terdapat 578 pasien yang keracunan, diantaranya 370 pasien karena 
keracunan pestisida (54 orang meninggal). Pada umumnya korban keracunan 
pestisida merupakan petani atau pekerja pertanian, 81% diantaranya berusia 
14-30 tahun. 
       Kasus yang terjadi di Indonesia adalah kematian misterius yang menimpa 
9 warga pada bulan Juli 2007 di Desa Kanigoro, Kecamatan Ngeblak, 
Magelang. Menurut Harian Republika, 26 September 2007 hasil pemeriksaan 
Laboratorium Kesehatan dipastikan akibat keracunan pestisida. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui hubungan higiene perorangan  dan cara 
penyemprotan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida pada petani di 
Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. Data yang diperoleh dari Lakesda 
Kabupaten Boyolali (2011) dari hasil penelitian sebelumnya  telah dilakukan 
pemeriksaan tingkat keracunan pestisida di Desa Genting Kecamatan Cepogo 
dengan, dari 26 sampel terdapat 12 sampel dengan tingkat keracunan ringan 
dan 14 sampel tidak keracunan atau normal. Berdasarkan data Puskesmas 
Kecamatan Cepogo, Pada tahun 2014 terdapat satu orang petani yang dirawat 
karena keracunan pestisida dengan keluhan badan lemas, mual, dan muntah 
disertai pusing setelah menyemprot tanaman tomat karena tidak memakai 
masker dengan kondisi badan yang tidak sehat. Oleh karena itu penting untuk 
dilakukan penelitian berkaitan dengan hubungan antara higiene perorangan 
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dan cara penyemprotan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida di Dusun 
Banjarejo Desa Kembang Kuning Kabupaten Boyolali. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan higiene perorangan  dan 
cara penyemprotan pestisida dengan tingkat keracunan pestisida pada petani di 
Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitin yang digunakan adalah metode penelitian analitik 
observasional dengan pendekatan cross-sectional (Notoatmojo, 2010). 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10-15 Mei 2016. Tempat penelitian di 
Dusun Banjarrejo Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali.  
Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok tani Rukun yang aktif 
menyemprot di Dusun Banjarrejo Desa Kembang Kuning Kecamatan Cepogo 
Kabupaten Boyolali sebanyak 40 orang dengan jenis kelamin laki-laki. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah exhaustive sampling.  
Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. 
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara masing-masing variabel bebas yaitu higiene 
perorangan dan cara penyemprotan dengan tingkat keracunan pestisida. 
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan uji statistik fisher’s exact test. 
Keeratan hubungan antara kedua variabel dapat diketahui dengan nilai 
koefisien kontingensi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, 
namun yang dapat mengikuti penelitian sebanyak 37 responden. 
Responden yang tidak dapat mengikuti penelitian (dropped out) sebanyak 
3 responden. 
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 3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No. Karakteristik Interval Jumlah Mean Std. 
Dev Frekuensi Persentase 
(%) 
 
 
 
1. 
 
 
 
Umur  
23-29 
30-36 
37-43 
44-50 
51-57 
58-64 
4 
6 
10 
11 
4 
2 
10,8 
16,2 
27,0 
29,7 
10,8 
5,4 
42 9,9 
 Jumlah  37 100   
 
 
 
2. 
 
 
 
Masa kerja  
4-10 
11-17 
18-24 
25-31 
32-38 
39-45 
10 
7 
4 
9 
3 
4 
27,0 
18,9 
10,8 
24,3 
8,1 
10,8 
20,6 11,8 
 Jumlah  37 100   
 
 
 
3. 
 
 
 
Tingkat 
pendidikan  
Tidak 
sekolah 
Tamat 
SD 
Tamat 
SMP 
Tamat 
SMA 
Diploma 
4 
 
15 
 
11 
 
6 
 
1 
10,8 
 
40,5 
 
29,7 
 
16,2 
 
2,7 
- - 
Jumlah 37 100   
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 37 responden 
penelitian paling banyak pada kelompok umur 44-50 tahun sebanyak 11 
responden (29,7%) dan paling sedikit pada kelompok umur 58-64 tahun 
sebanyak 2 responden (5,4%) dengan rata-rata 42 ± 9,9.  Responden 
penelitian paling muda berumur 24 tahun dan responden paling tua 
berumur 63 tahun. Secara teoritis menurut Soedarmo (1991), ada 
kecenderungan semakin tua umur petani semakin rendah aktivitas 
kolinesterase dalam darahnya. 
Masa kerja responden sebagai petani paling banyak pada rentang 
antara 4-10 tahun sebanyak 10 responden (27%) dan paling sedikit pada 
rentang antara 32-38 tahun sebanyak 3 responden (8,1%) dengan rata-rata 
masa kerja 20,6 ± 11,8. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
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Mokoagow, dkk (2013), semakin lama masa kerja petani maka semakin 
rendah aktifitas  enzim kolinesterase darah. Artinya petani sayur yang 
sudah terpapar lama atau berlangsung terus menerus sangat berisiko untuk 
mengalami keracunan tingkat selanjutnya. 
Sedangkan tingkat pendidikan responden diketahui bahwa tingkat 
pendidikan responden beragam, mulai dari tamat SD, SMP, SMA, serta 
Diploma. Namun tingkat pendidikan responden paling banyak yaitu tamat 
SD sebesar 15 responden (40,5%) dan hanya 1 responden (2,7%) yang 
berpendidikan Diploma. Bahkan dari 37 responden penelitian ada 
responden yang tidak sekolah sebesar 4 responden (10,8%). Menurut 
penelitian Rustia (2010), jumlah petani yang mencapai bangku SLTP 
sebanyak 56,1%. Rendahnya tingkat pendidikan petani ini dapat menjadi 
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan terhadap penanganan dan 
penggunaan pestisida. Pengetahuan tentang tindakan sebelum melakukan 
penyemprotan meliputi, penggunaan aturan sesuai label, cara mencampur, 
tindakan setelah menyemprot sesuai dengan ketentuan. Ketiga hal tersebut 
dapat mengurangi keracunan pada petani. 
 3.2 Analisis Univariat 
   Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian  
No. Variabel  Kategori  Jumlah 
Frekuensi Persentase 
(%) 
1 
Higiene 
Perorangan 
Tidak 
sesuai 
28 75,7 
Sesuai  9 24,3 
   
Jumlah 37 100 
2 
Cara 
Penyemprotan 
Tidak 
sesuai 
29 78,4 
Sesuai  8 21,6 
Jumlah 37 100 
3 
Tingkat 
keracunan 
Keracunan 33 89,2 
Tidak 
keracunan 
4 10,8 
Jumlah 37 100 
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa banyak responden yang 
tidak higienis atau tidak sesuai dengan pedoman, yaitu sebanyak 28 
responden (75,5%).  Sejalan dengan hasil penelitian Ganjar (2014), 
higiene perorangan merupakan faktor risiko terjadinya terjadinya 
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keracunan pestisida artinya petani yang tidak higienis mempunyai risiko 
keracunan pestisida 11,37 kali dibandingkan dengan petani yang higienis. 
Diketahui bahwa responden melakukan cara penyemprotan tidak 
sesuai aturan yang seharusnya atau cara penyemprotan yang dilakukan 
responden tidak sesuai dengan pedoman observasi, yaitu sebanyak 29 
responden (78,4%). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Zakaria, 
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara posisi penyemprotan 
dengan keracunan pestisida pada petani penyemprot hama di Desa 
Pedeslohor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal Tahun 2007 Denganp 
value sebesar 0,011. Maka p value lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha 
diterima yang menyatakan bahwa ada hubungan antara posisi 
penyemprotan dengan keracunan pestisida pada petani penyemprot hama 
di Desa Pedeslohor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal Tahun 2007. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada bukti yang signifikan antara posisi 
penyemprotan dengan keracunan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Zakaria.  
Responden yang mengalami keracunan pestisida sebanyak 33 
responden (89,2%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan 
dengan responden yang tidak keracunan. Menurut penelitian Prijanto 
(2009), semakin sering petani melakukan penyemprotan, maka semakan 
tinggi pula risiko keracunannya. 
3.3 Analisis Bivariat 
    Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat 
No  Variabel 
bebas 
Variabel 
terikat 
p 
value 
Koef. 
Kontingensi 
Keterangan 
1 Higiene 
Perorangan 
Tingkat 
keracunan 
0,038 0,380 Signifikan 
2 Cara 
Penyemprotan 
Tingkat 
keracunan 
0,026 0,411 Signifikan 
      
 
       Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test, didapatkan p value 
sebesar 0,038. Maka p value lebih kecil dari 0,05 (0,01<0,05) yang 
berarti Ho ditolak dan terdapat hubungan yang signifikan antara 
higiene perorangan dengan tingkat keracunan pestisida artinya 
bahwa ada hubungan antara higiene perorangan dengan keracunan 
pestisida pada petani penyemprot di Dusun Banjarrejo Desa 
Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa higiene perorangan tersebut 
merupakan salah satu faktor terjadinya keracunan. Sedangkan 
kekuatan hubungan antara higiene perorangan dengan tingkat 
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keracunan pestisida dinyatakan lemah (0,20-0,399) dengan melihat 
nilai koefisien kontingensinya sebesar 0,380. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Marsaulina(2007) menyatakan 
bahwa ada hubungan kebersihan badan tidak memakai sabun 
terhadap terjadinya keracunan pestisida.   
       Berdasarkan hasil uji Fisher Exact Test, didapatkan p value 
sebesar 0,026. Maka p value lebih kecil dari 0,05 (0,026<0,05) 
berarti Ho ditolak dan terdapat hubungan yang signifikan antara 
cara penyemprotan dengan tingkat keracunan pestisida artinya 
bahwa ada hubungan antara cara penyemprotan dengan keracunan 
pestisida pada petani penyemprot di Dusun Banjarrejo Desa 
Kembang Kuning Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa cara penyemprotan tersebut 
merupakan salah satu faktor terjadinya keracunan. Sedangkan 
kekuatan hubungan antara cara penyemprotan dengan tingkat 
keracunan pestisida dinyatakan cukup kuat (0,40-0,599) dengan 
melihat nilai koefisien kontingensi sebesar 0,411. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Zakaria (2007) ada bukti yang 
signifikan antara posisi penyemprotan dengan memperhatikan arah 
angin dengan keracunan pestisida di Desa Pedeslohor Kecamatan 
Adiwerna Kabupaten Tegal. Penyemprotan sebaiknya dilakukan 
saat kecepatan angin antara 3-5 km/jam, yang ditandai dengan 
gerakan tidak teratur daun-daun tanaman (Djojosumarto, 2000). 
 
4. PENUTUP 
4.1  Simpulan 
 4.1.1 Sebagian besar responden memiliki higiene perorangan yang 
tdak sesuai dengan pedoman sebanyak 28 responden (75,5%) 
dengan 27 responden (81,8%) mengalami keracunan.  
4.1.2 Sebagian besar responden melakukan cara penyemprotan yang 
tidak sesuai dengan pedoman sebanyak 29 responden (78,4%) 
dengan 28 responden (84,8%) mengalami keracunan. 
4.1.3 Ada hubungan antara higiene perorangan dengan tingkat 
keracunan pestisida pada petani di Desa Kembang Kuning 
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun 2016 dengan 
nilai p= 0,038 
4.1.4 Ada hubungan antara cara penyemprotan dengan tingkat 
keracunan pestisida pada petani di Desa Kembangkuning 
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali Tahun 2016 dengan 
nilai p= 0,026 
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4.2 Saran 
4.2.1 Petani pada kelompok tani Rukun di Desa Kembang Kuning 
Kecamatan Cepogo 
Diharapkan dengan dilakukannya pemeriksaan kolinesterase 
dalam darah petani,  petani dapat mengetahui cara untuk 
mencegah apabila terjadi keracunan seperti dengan 
memperbaiki tindakan penyemprotan yang dilakukan sesuai 
dengan aturan, menjaga kebersihan diri, minum susu, dan lebih 
aktif mencari informasi tentang bagaimana mengatasi 
keracunan sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan 
kesehatan petani. 
4.2.2 Instansi Kesehatan 
Meningkatkan pengawasan kesehatan petani dengan 
memberikan informasi tindakan yang harus dilakukan apabila 
terjadi keracunan pestisida seperti istirahat atau tidak kontak 
dengan Organophosphat selama 2 minggu jika diketahui 
keracunan sedang, istirahat dari pekerjaan jika sakit periksa ke 
medis jika diketahui keracunan ringan, memberikan 
pengobatan serta asupan gizi kepada petani serta pemantauan 
terhadap petani yang mengalami keracunan secara aktif 
4.2.3 Instansi Pertanian 
       Diharapkan kepada instansi pertanian memberikan 
pengawasan dalam penggunaan pestisida, memberikan 
informasi upaya pencegahan terjadinya keracunan pestisida 
dan membantu meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja 
berupa penyediaan APD yang lengkap, supervisi pada saat 
musim penyemprotan, dan melihat teknik penyemprotan yang 
dilakukan oleh petani secara langsung.  
4.2.4 Peneliti lain 
       Perlu adanya penelitian lanjutan tentang kebersihan rumah 
petani, kegiatan penyemprotan yang melibatkan anak-anak 
atau anggota keluarga lain, jenis pestisida yang digunakan 
petani, kebersihan air yang digunakan dalam mengaplikasikaan 
pestisida termasuk untuk mencuci tangan dan mandi, tindakan 
mencuci tangan setelah menyemprot sesuai dengan 7 langkah 
mencuci tangan dengan benar serta kepatuhan dalam 
meggunakan APD dengan lengkap dari saat mempersiapkan 
pestisida pada petani sayur di Desa Kembangkuning 
Kecamatan cepogo khususnya, dan petani di sekitar 
Kecamatan Cepogo pada umumnya.           
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